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ABSTRAK
Nama Penyusun : Nurekawanty
NIM : 10200106048
Judul Skripsi : “Analisis Bagi Hasil Revenue Sharing Pembiayaan
Musyarakah pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
Unit Syariah Makassar (Studi atas Bidang Konstruksi
Proyek Perumahan Tipe 45 Periode 2006-2009)”
Skripsi ini adalah studi tentang penerapan bagi hasil revenue sharing
pada PT. Bank Tabungan Negara (Pesero) Unit Syariah Makassar. Pokok
permasalahan adalah bagaimana pola perhitungan bagi hasil revenue sharing.
Masalah ini dilihat dengan pendekatan ekonomi islam dan manajemen yang
dibahas dengan metode kualitatif.
Bank islam dalam beroperasi berbeda dengan bank konvensional. Bank
islam beroperasi atas dasar prinsip bagi hasil. Di dalam perhitungan bagi hasil
menggunakan dua metode yaitu metode revenue sharing dan profit sharing.
Namun, bank-bank syariah yang ada semuanya menggunakan metode revenue
sharing, termasuk PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Unit Syariah Makassar.
Oleh karena itu, skripsi ini penting untuk membahas semua hal tentang revenue
sharing.
Adapun hal-hal yang menjadi masalah dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimana pola pembagian hasil revenue sharing?
2. Apakah revenue sharing lebih menguntungkan dibandingkan dengan profit
sharing?
3. Faktor-faktor apa yang menjadi pertimbangan pihak bank menggunakan
revenue sharing?
4. Apa kelemahan dan kelebihan revenue sharing?
Dalam skripsi ini, yang menjadi populasi adalah nasabah pembiayaan
musyarakah. Penelitian ini menggunakaan beberapa insrumen penelitian yaitu
wawaancara dengan informan yang dianggap perlu, observasi, dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh, bagi hasil dengan
metode revenue sharing adalah pendistribusian pendapatan sebelum
mengurangkan dengan biaya-biaya operasional.. PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Unit Syariah Makassar menggunakan revenue sharing dengan alasan
bahwa masyarakat belum terbiasa untuk berbagi hasil dan berbagi resiko, adanya
landasan hukum fatwa Dewan Syari’ah Nasional No. 14/DSN-MUI/IX/2000
tentang Sistem Distribusi Hasil Usaha dalam Lembaga Keuangan Syari’ah.
Metode revenue sharing dinilai lebih baik dibandingkan dengan prinsip profit
sharing. Maka hasil dari prinsip revenue sharing dapat memberikan keuntungan
yang lebih besar untuk masing-masing pihak.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perbankan Islam sekarang ini telah dikenal secara luas di belahan dunia
muslim dan barat. Perbankan Islam merupakan bentuk perbankan dan pembiayaan
yang memberi pelayanan kepada nasabah dengan bebas bunga (interest). Para perintis
perbankan Islam berargumentasi bahwa bunga (interest) termasuk riba, dan jelas-jelas
dilarang dalam hukum Islam. Alasan tersebut mendorong beberapa sarjana muslim
dan para penanam modal untuk menemukan alternatif lain cara pengembangan sistem
perbankan yang sesuai dengan aturan hukum Islam, khususnya yang berkaitan dengan
larangan riba.1
Bunga secara fiqih dikategorikan sebagai riba yang berarti haram, di
sejumlah negara Islam yang penduduknya mayoritas Muslim mulai timbul usaha-
usaha untuk mendirikan lembaga bank alternatif non-ribawi.2
Ide pertama untuk mendirikan bank tanpa bunga pertama kali dilakukan di
Malaysia pada pertengahan tahun 1940-an, tetapi usaha ini tidak sukses. Eksperimen
1 Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga Studi Kritis Larangan Riba dan Interpretasi
Kontemporer (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 1
2 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, edisi ketiga (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2008), h. 22
2lain dilakukan di Pakistan pada akhir tahun 1950-an, di mana suatu lembaga
perkreditan tanpa bunga didirikan di pedesaan negara itu.
Namun demikian, eksperimen pendirian bank syariah yang paling sukses dan
inovatif di masa modern ini dilakukan di Mesir pada tahun 1963, dengan berdirinya
Mit Ghamr Local Saving Bank. Bank ini mendapat sambutan yang cukup hangat di
Mesir, terutama dari kalangan petani dan masyarakat pedesaan.
Kesuksesan Mit Ghamr ini memberi inspirasi bagi umat Muslim di seluruh
dunia, sehingga timbullah kesadaran bahwa prinsip-prinsip Islam ternyata masih
dapat diaplikasikan dalam bisnis modern.3
Maraknya perbankan syariah dewasa ini bukan merupakan gejala baru dalam
dunia bisnis syariah. Keadaan ini ditandai dengan semangat tinggi dari berbagai
kalangan, yaitu: ulama, akademisi, dan praktisi untuk mengembangkan perbankan
tersebut sekitar pertengahan abad ke-20. Dewasa ini bank syariah sedang menjadi
pilihan bagi pelaku bisnis perbankan sampai dengan pertengahan tahun 2001.4
Di Indonesia, bank syariah yang pertama didirikan pada tahun 1992 adalah
Bank Muamalat Indonesia (BMII). Walaupun perkembangannya agak terlambat bila
dibandingkan dengan negara-negara Muslim lainnya, perbankan syariah di Indonesia
akan terus berkembang.5
3 Ibid., h. 23
4 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Mudharabah di Bank Syariah: Strategi
Memaksimalkan Return dan Meninimalkan Risiko Pembiayaan di Bank Syariah sebagai Akibat
Masalah Agency, edisi pertama (Jakarta: Rajawali, 2008), h. 1
5 Adiwarman A. Karim, op. cit., h.25
3Pada tahun 1998 muncul UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan UU No.
7 Tahun 1992 tentang Perbankan, di mana terdapat beberapa perubahan yang
memberikan peluang yang lebih besar bagi pengembangan perbankan syariah.6
Dengan latar belakang adanya suatu keyakinan dalam agama Islam yang merupakan
suatu alternatif atas perbankan dengan kekhususannya pada prinsip syariah. 7
Kemudian muncul Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah yang kian mempertegas eksistensi keberadan perbankan syariah di
Indonesia.
Bank berdasarkan prinsip syariah atau bank syariah atau bank Islam, seperti
halnya bank konvensional, juga berfungsi sebagai suatu lembaga intermediasi
(intermediary institution), yaitu mengerahkan dana dari masyarakat dan menyalurkan
kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk
pembiayaan. Bedanya hanyalah bahwa bank syariah melakukan kegiatan usahanya
tidak berdasarkan bunga (interest free), tetapi berdasarkan prinsip pembagian
keuntungan dan kerugian (profit and loss sharing principle atau PLS principles)8
Salah satu karakteristik bank syariah adalah adanya mekanisme bagi hasil.
Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) dikenal dengan profit sharing. Profit
6 Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di
Indonesia, edisi revisi (Cet. III; Jakarta: 2006), h. 61
7 Malayu S.P Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 39
8 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum Perbankan
Indonesia (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 2005), h. 1
4sharing dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Secara definitif profit
sharing diartikan : “disribusi beberapa bagian dari laba pada para pegawai dari suatu
perusahaan”.9
Dalam perjanjian kontrak bagi hasil, jumlah yang menjadi dasar pembagian
dapat bervariasi: berdasarkan profit (dan loss) atau revenue.10 Hal ini sesuai dengan
ketentuan Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 14/DSN-MUI/IX/2000 tentang
Distribusi Hasil Usaha Dalam Lembaga Keuangan Syariah dan ketentuan Fatwa
Dewan Syariah Nasional Nomor 15/DSN-MUI/IX/2000 tentang Prinsip Distribusi
Hasil Usaha Dalam Lembaga Keuangan Syariah.
Saat ini bank syariah belum ada yang mempergunakan perhitungan
pembagian hasil usahanya mempergunakan prinsip profit sharing. Dalam prinsip
profit sharing pendapatan hasil usaha yang dibagi merupakan pendapatan bersih.11
Hingga saat ini bank syari’ah di Indonesia masih menerapkan mekanisme
revenue sharing atau bagi penerimaan. Mekanisme ini diterapkan dengan asumsi
bahwa para nasabah belum terbiasa menerima kondisi berbagi hasil dan berbagi
risiko, di samping untuk menerapkan profit sharing bank harus secara terinci
mendisclose biaya-biaya operasional yang dibebankan kepada para pemilik dana.12
9 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), h. 101.
10 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), h. 215.
11 Wiroso, Produk Perbankan Syariah, edisi I (Cet. I; Jakarta: LPFE Usakti, 2009),h.385.
12 Muhammad, Manajemen Bank, h. 243-244.
5Secara bahasa revenue berarti pendapatan. Dalam istilah perbankan revenue
sharing berarti proses bagi pendapatan yang dilakukan sebelum memperhitungkan
biaya-biaya operasional yang ditanggung oleh bank, biasanya pendapatan yang
didistribusikan hanyalah pendapatan atas investasi dana-dana, dan tidak termasuk fee
atau komisi atas jasa-jasa yang diberikan oleh bank karena pendapatan tersebut
pertama-tama harus dialokasikan untuk mendukung biaya operasional bank.
Salah satu bank syariah di Indonesia yang menerapkan mekanisme bagi hasil
revenue sharing adalah PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Unit Syariah Makassar.
Hadir sebagai bank yang mengkombinasikan idealisme usaha dan nilai-nilai rohani
dalam operasionalisasinya, PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Unit Syariah
Makassar, menjadikan hal tersebut sebagai solusi dan kiprah baru perbankan
Indonesia.
Adapun alasan penulis mengangkat judul “Analisis Bagi Hasil Revenue
Sharing Pembiayaan Musyarakah pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Unit
Syariah Makassar (Studi atas Bidang Konstruksi Proyek Perumahan Tipe 45 Periode
2006-2009)” dengan objek penelitian yaitu bagi hasil Revenue Sharing adalah karena
hingga saat ini bank-bank syariah di Indonesia masih menerapkan bagi hasil revenue
sharing dalam operasionalnya padahal dari sisi pelaksanaan revenue sharing ini
bertentangan dengan prinsip bagi hasil itu sendiri, karena dalam prinsip bagi hasil
tentunya shohibul maal bertanggung jawab atas dana yang diamanatkannya, artinya ia
juga memiliki andil dalam pengelolaan dananya, bahkan jika terjadi kerugian dalam
usaha maka shohibul maal ikut menanggung kerugiannya.
6Adapun alasan penulis memilih PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Unit
Syariah Makassar sebagai tempat penelitian adalah:
1. Lokasi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Unit Syariah Makassar yang
strategis karena berada di pusat kota makassar sehingga memudahkan akses jalan
penulis untuk meneliti.
2. PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Unit Syariah Makassar adalah salah satu
dari sekian bank-bank syariah yang menerapkan sistem bagi hasil revenue
sharing dalam penentuan hasil bagi para nasabahnya.
3. Penulis merasa lebih mudah mendapatkan data-data yang dibutuhkan pada PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Unit Syariah Makassar.
Untuk mengarahkan arah dari penelitian ini, penyusun membatasi pada salah
satu produk pembiayaan atau penyertaan yang disediakan, yaitu produk pembiayaan
musyarakah dalam bidang konstruksi proyek perumahan.  Hal ini didasarkan bahwa
semakin banyaknya permintaan nasabah akan kebutuhan tempat tinggal. Adapun
penyusun lebih mengkhususkan proyek perumahan tipe 45 adalah karena perumahan
tipe 45 lebih banyak diminati nasabah karena secara finansial terjangkau untuk
kalangan menengah ke bawah maupun kalangan menengah ke atas.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang masalah di atas,
maka yang menjadi permasalahan pokok dalam skripsi ini adalah bagaimana
penerapan bagi hasil revenue sharing pada pembiayaan musyarakah dalam bidang
7konstruksi proyek perumahan tipe 45 periode 2006-2009 pada PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) Unit Syariah Makassar.
Dari pokok pemikiran di atas, maka dapat dikemukakan beberapa sub
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pola pembagian bagi hasil revenue sharing pada PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) Unit Syariah Makassar pada pembiayaan musyarakah dalam
bidang konstruksi proyek perumahan tipe 45 periode 2006-2009?
2. Apakah pola perhitungan bagi hasil pada pembiayaan musyarakah dengan
revenue sharing lebih menguntungkan pihak PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Unit Syariah Makassar?
3. Faktor-faktor apa yang menjadi pertimbangan oleh pihak PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) Unit Syariah Makassar untuk menggunakan pola perhitungan
bagi hasil revenue sharing?
4. Apakah kelebihan dan kelemahan pola bagi hasil revenue sharing?
C. Hipotesis
Untuk memperoleh gambaran umum mengenai pembahasan skripsi ini, maka
penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut :
1. Bagi hasil revenue sharing diterapkan juga pada pembiayaan musyarakah PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Unit Syariah Makassar, dalam hal ini pada
bidang konstruksi proyek perumahan tipe 45 periode 2006-2009. Pola revenue
sharing yang digunakan adalah pihak bank menyediakan dana maksimal 80%
8dari kebutuhan nasabah. Pembagian hasil dilakukan sebelum mengurangkan
dengan biaya-biaya operasional.
2. Karena menggunakan revenue sharing maka pembagian hasil keuntungan
dilakukan sebelum mengurangkan dengan biaya-biaya operasional. Hal ini
berarti semua biaya-biaya operasional yang telah dikeluarkan selama proyek
berjalan dibebankan pada modal bersama. Oleh karena itu, metode perhitungan
bagi hasil revenue sharing pada pembiayaan musyarakah menguntungkan pihak
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Unit Syariah Makassar.
3. Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan oleh pihak PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Unit Syariah Makassar adalah karena masyarakat belum bisa menerima
kondisi untuk berbagi hasil dan berbagi resiko.
4. Landasan penggunaan bagi hasil revenue sharing adalah sebagai pengganti
sistem bunga. Olehnya itu, kelebihan revenue sharing adalah merupakan alat
yang terbaik untuk menghapus sistem bunga dan kekurangannya adalah di
samping belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip syariah pola revenue sharing
tidak berbeda statusnya dengan wadi’ah.
D. Pengertian Judul
Judul skripsi ini adalah “Analisis Bagi Hasil Revenue Sharing Pembiayaan
Musyarakah pada PT. Bank Tabungan Negara (BTN) Unit Syariah Makassar
(Studi atas Bidang Konstruksi Proyek Perumahan Tipe 45 Periode 2006-2009)”
dan untuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul skripsi ini, maka penulis
9terlebih dahulu akan mengemukakan beberapa pengertian kata dan istilah yang
terdapat dalam judul skripsi ini.
“Analisis” adalah  proses pencarian jalan keluar (pemecahan masalah) yang
berangkat dari dugaan akan kebenarannya; penyelidikan terhadap suatu peristiwa
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.13
“Bagi hasil” adalah bilangan dari hasil pembagian.14 Sedangkan menurut
Muhammad mendefinisikan bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi tata cara
pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana.15
“Revenue sharing” adalah pembagian pendapatan; pembagian persentase
antara sekutu umum dan sekutu terbatas atas semua laba, rugi distribusi tunai, dan
pendapatan.16
“Pembiayaan” adalah perbuatan (hal dsb) membiayai atau membiayakan.17
Sedangkan menurut Muhammad, pembiayaan atau financing yaitu pendanaan yang
diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.18
13 Tim Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia Dilengkapi Dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD) (Cet. I; Surabaya: Reality Publisher, 2008), hal. 48.
14 Ibid.
15 Muhammad, Bank Syariah Analisis Kekuatan, Peluang, Kelemahan dan Ancaman (Cet. I;
Yogyakarta: EKONISA, 2002), h. 18
16 Sumadji P, Yudha Pratama, Rosita, Kamus Ekonomi Edisi Lengkap (Cet. I: Wipress, 2006),
h. 574.
17 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesi Edisi Ketiga (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), h.154.
18Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,
2005), h. 17.
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“Musyarakah” adalah saling bekerja sama, berkongsi, berserikat, bermitra
(cooperation, partnership). Pembiayaan berdasarkan akad kerjasama antara dua pihak
aau lebih untuk suatu usaha tertentu, dan masing-masing pihak memberikan
kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan nisbah yang
disepakati. Kerugian ditanggung masing-masing pihak sebesar partisipasi modal yang
disertakan dalam usaha. Dalam aplikasi perbankan syariah, pembiayan musyarakah
digunakan untuk modal kerja atau investasi. Dalam hal ini, dana dari bank merupakan
partisipasi modal bank dalam usaha yang dikelola nasabah, dan bank berhak ikut serta
dalam mengelola usaha.19 Sedangkan menurut Muhammad Firdaus, memberikan
definisi secara etimologi, musyarakah atau al-syirkah berarti ikhtilath (pencampuran),
yaitu percampuran antara sesuatu dengan yang lainnya, sehingga sulit dibedakan.20
”PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Unit Syariah Makassar”, adalah salah
satu bank syari’ah yang seperti halnya bank-bank Syariah lainnya melaksanakan
fungsi sebagai lembaga intermediasi. Salah satu  fungsi pentingnya yaitu penyaluran
dana dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
“Konstruksi” adalah cara membuat (menyusun) bangunan-bangunan
(jembatan dan sebagainya.21
19Ahmad Subagyo dan Muhammad Fudhail Rahman, Kamus Istilah Ekonomi Islam (Jakarta:
Elex Media Komputindo), h. 29
20Muhammad Firdaus NH, dkk., Briefcase Book Edukasi Profesional Syariah: Cara Mudah
Memahami Akad-akad Syariah (Jakarta: Renaisan, 2005), h. 43
21W.J.S. Poerwadarminta, op. cit., h.154.
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“Proyek” adalah rancangan pembangunan (pengairan, pembangkit tenaga
listrik, dsb) yang akan atau sedang dikerjakan.22
“Perumahan” adalah kumpulan beberapa rumah23
Jadi, berdasarkan secara umum pengertian dari judul ini adalah menyelidiki
konsep pembagian hasil pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Unit Syariah
Makassar dari sebuah persentase pendapatan, keuntungan, maupun kerugian dari
sebuah pembiayaan atas kerjasama dalam bidang pembangunan perumahan tipe 45
periode 2006-2009.
Pengertian judul yang dimaksud oleh penulis adalah menganalisis atau
menyelidiki pola pembagian hasil pendapatan baik itu keuntungan maupun kerugian
dari sebuah kerjasama dalam hal pembiayaan di bidang proyek perumahan tipe 45
periode 2006-2009 antara pihak nasabah dengan PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Unit Syariah Makassar.
E. Kajian Pustaka
Pembahasan skripsi ini mengemukakan tentang bagi hasil revenue sharing
pembiayaan musyarakah pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Unit Syariah
Makassar (Studi atas Bidang Konstruksi Proyek Perumahan Tipe 45 Periode 2006-
2009). Setelah menelusuri berbagai referensi penulis mengemukakan berbagai buku
yaitu:
22Ibid., h. 913
23 Ibid., h. 992
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1. Understanding Islamic Finance, oleh Muhammad Ayub, yang membahas tentang
mode-mode dasar, yang diikuti oleh prosedur yang digunakan guna mendanai
sejumlah nasabah yang sesuai dengan hukum syariah.
2. Produk Perbankan Syariah, oleh Wiroso, yang membahas tentang berbagai
macam produk-produk perbankan yang ada di bank syariah.
3. Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, oleh Zainul Arifin, yang membahas
tentang definisi dan ruang lingkup keuangan dan perbankan Syari’ah, dilanjutkan
dengan pengenalan prinsip-prinsip dasar transaksi muamalah dalam perbankan.
Selain itu, juga membahas masalah pengkonversian dari sistem konvensional ke
sistem syariah, termasuk prosedur konversi baik dari sisi aktiva maupun passiva,
juga keunggulan-keunggulan sistem yang baru berikut cara pelaporannya  ke
Bank Indonesia.
4. Manajemen Bank Syariah, oleh Muhamad, yang membahas tentang masalah
ekonomi dan perbankan sampai kepada bagaimana mencapai kesuksesan dalam
pengelolaan bank syariah.
5. Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, oleh Muhammad Syafi’i Antonio, yang
membahas tentang prinsip-prinsip dasar perbankan syariah, sistem operasional
dan aplikasi akad-akad syariah dalam perbankan, baik berkaitan dengan produk
penhimpunan dana maupun pembiayan, serta aspek-aspek pendukung sistem
perbankan syariah.
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6. Manajemen Pembiayaan Bank  Syariah, oleh Muhammad, diantaranya membahas
tentang ketentuan dan teknik pembiayaan di bank syariah, analisis kelayakan
pembiayaan di bank syariah serta pembiayaaan sistem bagi hasil di bank syariah.
7. Akad dan Produk Bank Syariah, oleh Ascarya, yang membahas tentang akad dan
produk yang ada pada bank syariah baik di Indonesia maupun di luar negeri.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian pasti memiliki tujuan tertentu baik untuk kepentingan
pribadi atau yang lain. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Menganalisis pola bagi hasil revenue sharing pada PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) Cabang Syariah Makassar.
b. Menganalisis pola perhitungan bagi hasil pada pembiayaan musyarakah
dengan revenue sharing lebih menguntungkan atau tidak pihak PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Cabang Syariah Makassar.
c. Untuk mengetahui fakor-faktor yang menjadi pertimbangan pihak PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Syariah Makassar untuk
menggunakan pola bagi hasil revenue sharing.




Dan adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan skripsi  ini
yaitu:
a. Agar dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan bahan bacaan bagi
civitas akademik dan masyarakat pada umumya.
b. Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pemikiran atau studi banding
bagi mahasiswa atau pihak yang melakukan penelitian yang sejenis. Di
samping itu, guna meningkatkan keterampilan, memperluas wawasan
yang akan membentuk mental mahasiswa sebagai bekal memasuki
lapangan kerja.
c. Penulisan skripsi ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai bagi hasil revenue sharing pembiayaan musyarakah pada
bank syariah.
G. Garis-garis Besar Isi
Skripsi ini disusun dalam lima bab. Pembahasan dari bab satu sampai bab
lima tersebut dirangkum dalam garis besar isi sebagai berikut:
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang menjelaskan mengenai berbagai
aspek serta alasan yang menjadi dasar adanya tulisan ini. dengan adanya pendahuluan
ini akan membantu pembaca dalam memahami latar belakang masalah, rumusan
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian.
Bab kedua, berisi tentang teori untuk mengantarkan permasalahan bagi hasil
revenue sharing pembiayaan musyarakah. Pertama, membahas mengenai bagi hasil
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revenue sharing secara umum yang berisi pengertian revenue sharing, landasan
hukum revenue sharing, dan mekanisme pembagian revenue sharing. Kedua,
membahas mengenai filosofis bank syariah, yang mencakup persoalan pengertian
bank syariah, landasan hukum bank syariah, dan manajemen dana bank syariah.
Ketiga, membahas tentang pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil dalam hal ini
musyarakah, yang mencakup pengertian pembiayaan, pengertian musyarakah, rukun
dan syarat musayarakah, dan musyarakah dalam teknik perbankan.
Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang mencakup populasi dan
sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Bab keempat, berisi inti pembahasan dan penelitian tentang analisis bagi hasil
revenue sharing pembiayaan musyarakah pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
Unit Syariah Makassar (Studi atas Bidang Kontruksi Perumahan Tipe 45 Periode
2006-2009). Bab ini  berisi hasil penelitian yang dilakukan peneliti yang mengacu
pada rumusan masalah. Pertama, membahas tentang gambaran umum lokasi
penelitian. Kedua, membahas tentang analisis pola pembagian hasil revenue sharing
pada PT. BTN (Persero) Unit Syariah Makassar. Ketiga, membahas tentang pola
perhitungan bagi hasil revenue sharing pada PT. BTN (Persero) Unit Syariah
Makassar. Keempat, membahas tentang faktor-faktor pertimbangan penggunaan pola
bagi hasil revenue sharing PT. BTN (Persero) Unit Syariah Makassar. Kelima,
membahas tentang kelebihan dan kelemahan pola bagi hasil revenue sharing.





A. Filosofis Bank Syariah
1. Pengertian Bank Syariah
Istilah lain yang digunakan untuk sebutan Bank Islam adalah bank syariah.
menurut ensiklopedia Islam, bank islam adalah lembaga keuangan yang usaha
pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta
peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip
syariat islam.1
Bank syariah merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk
menegakkan aturan-aturan ekonomi islami.2
Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan
pada bunga. Bank islam atau biasa disebut dengan Bank Tanpa Bunga, adalah
lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan
berlandaskan pada Al- quran dan hadist Nabi SAW. Dengan kata lain, bank
syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokonya memberikan
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran
uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.3
1 Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam & Lembaga-lembaga Terkait (Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 2004), h. 1
2 Muhammad, Model-model Akad Pembiayan di Bank Syariah (Panduan Teknis
Pembuatan Akad/Perjanjian Pembiayaan pada Bank Syariah) (Yogyakarta: UII Press, 2009), h. 2
3 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: UPP AMP YKPM, 2005),
h. 1
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2. Landasan Hukum Bank Syariah
Bank syariah di tanah air mendapatkan pijakan yang kokoh setelah adanya
deregulasi sektor perbankan pada tahun 1983. Hal ini karena sejak saat itu
diberikan keleluasaan penentuan tingkat suku bunga, termasuk no persen (atau
peniadaan bunga sekaligus). Sungguh pun demikian kesempatan ini belum
termanfaatkan karena tidak diperkenankannya pembukaan kantor bank baru.
Hal ini berlangsung sampai tahun 1988 di mana pemerintah mengeluarkan
Pakto 1988 yang memperkenankan berdirinya bank-bank baru. Kemudian
posisi perbankan syariah semakin pasti setelah disahkan UU Perbankan No. 7
Tahun 1992 dimana bank diberikan kebebasan untuk menentukan jenis
imbalan yang akan diambil dari nasabahnya baik bunga ataupun keuntungan
bagi hasil.4
Pada tahun 1998 muncul UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan UU
No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, di mana terdapat beberapa perubahan
yang memberikan peluang yang lebih besar bagi pengembangan perbankan
syariah.5
3. Manajemen Dana Bank Syariah
Manajemen dana bank syariah adalah upaya yang dilakukan oleh lembaga
bank syariah dalam mengelola atau mengatur posisi dana yang diterima dari
aktivitas funding untuk disalurkan kepada aktivitas financing, dengan harapan
4 Idem, Bank Syariah Analisis Kekuatan Peluang, Kelemahan dan Ancaman (Yogyakarta:
EKONISA, 2002), h. 59-59
5 Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di
Indonesia, edisi revisi (Cet. 3; Jakarta: Kencana, 2006), h. 61
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bank yang bersangkutan tetap mampu memenuhi kriteria-kriteria likuiditas,
rentabilitas dan solvabilitasnya.6
Berbeda dengan bank konvensional, hubungan antara bank syariah dengan
nasabahnya bukan hubungan antara debitur dengan kreditur, melainkan
hubungan kemitraan antara penyandang dana (shahib al maal) dengan
pengelola dana (mudharib). Oleh karena itu tingkat laba bank syariah bukan
saja berpengaruh terhadap bagi hasil yang dapat diberikan kepada nasabah
menyimpan dana. Dengan demikian kemampuan pengelola investasi yang baik
(professional investment manager) akan sangat menentukan kualitas usahanya
sebagai lembaga intermediary dan kemampuannya menghasilkan laba.7
B. Pembiayaan Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil (Musyarakah)
1. Pengertian Pembiayaan
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang
merupakan defisit unit.8
Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara lembaga keuangan pihak lain yang mewajibkan pihak
6 Muhammad, op. cit., h. 228
7 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Alvabeta, 2002), h. 51
8 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Cet. 1; Jakarta:
Gema Insani, 2001), h. 160
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peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu, dengan
imbalan atau bagi hasil.9
Konsep pembiayaan bank islam dapat dilihat pada skema berikut:10
Skema I
Konsep Pembiayaan Bank Islam
2. Pengertian akad Musyarakah
9 H. veithzal Rivai, Islamic Financial Management: Teori, Konsep, dan Aplikasi:
Panduan Praktis untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi dan Mahasiswa (Cet. 1; Jakarta:















Al- Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi
dana (atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko
akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.11
Dalam Glossari Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional dijelaskan
pengertian musyarakah adalah akad antara dua pihak atau lebih untuk uatu
usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana
(modal) dengan ketentuan bahwa keuntungan dan risiko (kerugian) akan
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.12
Dalam Kamus Istilah Keuangan dan Perbankan Syariah, Bank Indonesia
menjelaskan pengertian musyarakah adalah pembiayaan berdasarkan atas
kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana
masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa
kerugian dibagi berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan kerugian
ditanggung oleh para pihak ebesar partisipasi modal yang disertakan dalam
usaha.13
Dalam sebuah musyarakah, pihak pengusaha (pelaksana) menambahkan
sebagian modalnya sendiri pada modal yang dipasok oleh para investor,
dengan begitu maka ia membuka diri terhadap resiko kehilangan modal.14
11 Muhammad, op. cit., h. 90
12 Wiroso, Produk Perbankan Syariah (Cet. I; Jakarta: LPFE Usakti, 2009) h. 277.
13 Ibid.
14 Mervvyn Lewi dan Latifa Algaoud, Islamic Banking (Cet. II; Jakarta: PT. Serambi Ilmu
Semesta, 2005), h. 68-69
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Alur transaksi musyarakah dapat dilihat pada skema di bawah ini:15
Skema II
Alur Transaksi Musyarakah
Nisbah 80% Nisbah 20%
Modal syirkah 70% Modal syirkah 30%
Proporsional modal 70% Proporsional modal 30%
Penjualan / pemindahan kepesertaan Pembelian secara bertahap
secara bertahap kepada nasabah / kepesertaan lembaga keuangan
mitra aktif syariah / mitra pasif
Dari skema tersebut dapat dijelaskan sbagai berikut:
a. Dalam suatu proyek, sesuai kesepakatan Bank Sayriah akan
menyerahkan modal sebesar 70% dari nilai proyeksnya dan nasabah
memberikan kontribusi modal sebesar 30% dari nilai proyek. Pada
prinsipnya dalam usaha ini, masing-masing pemodal, baik bank syariah
maupun nasabah melakukan pengelolaan usaha secara bersama-sama.
Apakah haknya dipergunakan atau tidak merupakan haknya masing-
masing pemodal. Jika pemodal tidak mempergunakan haknya untuk









ikut mengelola usaha (hanya setor modal saja) ini yang disebut dengan
mitra pasif. Sedangkan pemodal selain memberikan modal juga
mengelola usaha disebut dengan mitra aktif.
b. Pembagian hasil usaha dilakukan sesuai nisbah yang disepakati di awal
akad. Besarnya nisbah tidak harus sama dengan besarnya kontribusi
modal yang diberikan dalam usaha tersebut, karena dimungkinkan
pemodal/mitra yang satu memiliki keahlian lebih dibandingkan yang
lain. Sedangkan kerugian yang dialami dalam usaha tersebut dibagi
kepada masing-masing mitra/pemodal sesuai besarnya kontribusi modal
yang diserahkan dalam usaha tersebut. Dalam contoh diatas kerugian
ditanggung oleh bank syariah sebesar 70% dan ditanggung oleh
nasabah sebsar 30%.
c. Pengembalian modal musayarakah dilakukan sesuai kesepakatan. Jika
salah satu mitra/pemodal melakukan sebagian modal musyarakah
kepada mitra/pemodal yang lain secara bertahap sehingga pada akhir
akad seluruh kepemilikan modal musyarakah menjadi milik salah satu
mitra, disebut dengan musyarakah menurun. Jika porsi modal tetap
sampai berakhirnya akad musyarakah disebut dengan musyarakah
permanen.
3. Rukun dan Syarat Musyarakah
a. Rukun Musyarakah:16
16 Muhammad Firdaus NH, dkk., Briefcase Book Edukasi Profesional Syariah: Cara
Mudah Memahami Akad-akad Syariah (Jakarta: Renaisan, 2005), h. 48
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1) Sighat (Ucapan): Ijab dan qabul (Penawaran dan penerimaan)
2) Pihak yang berkontrak
3) Objek kesepakatan berupa modal dan kerja.
b. Syarat Musyarakah:17
1) Ijab Qabul
Persyaratan khusus untuk kontraj Musyarakah tidak ada, yang
ada hanya ucapan/ungkapan yang menyatakan tujuannya.
Perjanjian/kontrak tersebut sebaiknya sesuai dengan apa yang
dijanjikan dan tercantum dalam akad yang tertulis. Perjanjian
musyarakah sebaiknya menggunakan notaris secara tertulis di
hadapan para saksi.
2) Para pihak yang membuat kontrak
Adalah perjanjian antara pihak yang mempunyai
kepentingan/kompeten dalam menetapkan persyaratan yang
ditetapkan dalam kontrak/perjanjian
3) Pokok masalah dalam kontrak (dana dan pekerjaan)
a) Modal
i. Modal harus berbentuk tunai dan bisa berupa emas atau
perak yang setara.
ii. Modal bisa saja berbentuk trading aset seperti barang,
properti, dan peralatan lainnya. Modal mungkin saja juga
berbentuk hak tak berujud, seperti hak paten, hak gadai,
17 Wiroso, Produk Perbankan Syariah, edisi I (Cet. I; Jakarta: LPFE Usakti, 2009),h.279-
280,
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paten dan lain-lain. Pemberian modal berbentuk tipe-tipe
aset di atas, nilai aset sebanding dengan nilai uang tunai dan
disepakati bersama.
iii. Mazhab Syafi’i dan Maliki mengatakan bahwa dana yang
diperoleh dari mitra harus dicampur agar tidak ada hak
istimewa di antara mereka. Meskipun demikian mazhab
Hanafi tidak menentukan pembagian dana dalam bentuk
tunai, dan mazhab Hambali tidak mensyaratkan adanya
percampuran modal.
b) Pekerjaan
Partisipasi dari para mitra dalam pekerjaan musyarakah
merupakan dasar hukum dan dilarang salah satu pihak untuk
menghindari atau tidak mau terlibat. Meskipun demikian,
persamaan pekerjaan bukan merupakan hal yang pokok. Salah
satu mitra diperbolehkan untuk melakukan lebih banyak usaha
dibandingkan dengan mitra lainnya dan diperbolehkan untuk
mengisyaratkan bagi dirinya sendiri bagian ekstra keuntungan.
4. Musyarakah dalam Teknis Perbankan
a. Pengertian
1) Musyarakah merupakan akad kerjasama pembiayaan antara Islamic
Banking, atau beberapa lembaga keuangan secara bersama-sama,
dan nasabah untuk mengelola suatu kegiatan usaha. Masing-masing
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memasukkan penyertaan dana sesuai porsi yang disepakati.
Pengelolaan kegiatan usaha, dipercayakan kepada nasabah.
2) Selaku pengeola, nasabah wajib menyampaikan laporan berkala
mengenai perkembangan usaha kepada bank-bank sebagai pemilik
dana. Di samping itu, pemilik dana dapat melakukan intervensi
kebijakan usaha.
b. Aplikasi
1) Pembiayaan dalam modal kerja; dapat dialokasikan untuk
perusahaan yang bergerak dalam bidang konstruksi, industri,
perdagangan, dan jasa.
2) Pembiayan investasi; dapat dialokasikan untuk perusahaan yang
bergerak dalam bidang industri.
3) Pembiayan secara sindikasi; baik untuk kepentingan modal kerja
maupun investasi.18
C. Bagi Hasil Revenue Sharing
1. Pengertian Revenue Sharing
Perhitungan bagi hasil menurut revenue sharing adalah perhitungan bagi
hasil yang mendasarkan pada revenue (pendapatan) dari pengelola dana, yaitu
18 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management Teori,
Konsep, dan Aplikasi Panduan Praktis untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi, dan
Mahasiswa (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2008), h. 122-123
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pendapatan usaha sebelum dikurangi dengan beban usaha untuk mendapatkan
pendapatan usaha tersebut.19
Suatu bank yang menggunakan sistem bagi hasil berdasarkan revenue
sharing yaitu bagi hasil yang akan didistribusikan dihitung dari total
pendapatan bank sebelum dikurangi dengan biaya bank, maka kemungkinan
yang akan terjadi adalah tingkat bagi hasil yang diterima oleh pemilik dana
akan lebih besar dibandingkan dengan tingkat suku bunga pasar yang berlaku.
Kondisi ini akan mempengaruhi para pemilik dana untuk mengarahkan
investasinya kepada bank syariah yang nyatanya justru mampu memberikan
hasil yang optimal, sehingga akan berdampak kepada peningkatan total dana
pihak ketiga pada bank syariah. Pertumbuhan dana pihak ketiga dengan cepat
harus mampu diimbangi dengan penyalurannya dalam berbagai bentuk
produk aset yang menarik, layak dan mampu memberikan tingkat
profitabilitas yang maksimal bagi pemilik dana.
2. Landasan Hukum Revenue Sharing
Prinsip revenue sharing diterapkan berdasarkan pendapat dari Syafi'i yang
mengatakan bahwa mudharib tidak boleh menggunakan harta mudharabah
sebagai biaya baik dalam keadaan menetap maupun bepergian (diperjalanan)
karena mudharib telah mendapatkan bagian keuntungan maka ia tidak berhak
19 Slamet Wiyono, Cara Mudah Memahami Akuntansi Perbankan Syariah (Cet. II;
Jakarta: PT. Grasindo, 2006), h. 57
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mendapatkan sesuatu (nafkah) dari harta itu yang pada akhirnya ia akan
mendapat yang lebih besar dari bagian shahibul maal.20
Adapun yang menjadi landasan syariah metode bagi hasil ialah
a. Firman Allah QS. Shad [38]:24 :
 …              
      ...
Artinya : “… Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
bersyarikat itu sebagian dari mereka berbuat zalim kepada sebagian lain,
kecuali orang yang beriman dan mengerjakan amal shale; dan amat
sedikitlah mereka ini …”
b. Firman Allah QS. Al-Ma’idah [5]: 1 :
         …
Artinya : “Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu …”
c. Hadis riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf:
“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali
syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram.”




“Pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada
dalil yang mengharamkannya.”
3. Mekanisme Pembagian Revenue Sharing
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam distribusi hasil usaha
berdasarkan prinsip bagi hasil (revenue sharing) adalah sebagai berikut:
a. Pendapatan Operasi Utama
Pendapatan operasi utama bank syariah adalah pendapatan dari
penyaluran dana pada investasi yanng dibenarkan syariah yaitu pendapatan
penyaluran dana prinsip jual beli, bagi hasil dan prinsip ujroh. Besarnya
pendapatan yang dibagikan dalam perhitungan distribusi hasil usaha
dengan prinsip bagi hasil (revenue sharing) ini adalah pendapatan
(revenue) dari pengelolaan dana (penyaluran) sebesar porsi dana
mudharabah (investasi tidak terikat) yang dihimpun tanpa adanya
pengurangan beban-beban yang dikeluarkan oleh bank syariah.
b. Hak pihak ketiga atas bagi hasil investasi tidak terikat
Hak pihak ketiga atas bagi hasil investasi tidak terikat merupakan porsi
bagi hasil dari hasil usaha (pendapatan) yang diserahkan oleh bank syariah
kepada pemilik dana mudharabah mutlaqah (investasi tidak terikat).
Penentuannya dilakukan dalam perhitungan distribusi hasil usaha yang
sering disebut dengan profit distribution.
c. Pendapatan operasi lainnya
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Praktik dalam penyaluran dana bank syariah mengenakan fee
administrasi atas penyaluran tersebut yang besarnya disepakati antara bank
sebagai pemilik dana dan debitur sebagai pengelola dana (mudharib).
Pendapatan operasi lain yang diperoleh bank syariah adalah pendapatan
atas kegiatan usaha bank syariah dalam memberikan layanan jasa
keuangan dan kegiatan lain yang berbasis imbalan seperti pendapatan fee
inkaso, fee transfer, fee LC dan fee kegiatan yang berbasis imbalan
lainnya.
d. Beban Operasi
Pembagian hasil usaha dengan prinsip bagi hasil (revenue sharing)
semua beban yang dikeluarkan oleh bank syariah sebagai mudharib, baik
beban untuk kepentingan bank syariah sendiri maupun untuk kepentingan
pengelolaan dana mudharabah, seperti beban tenaga kerja, beban umum





A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah field
research, yaitu penelitian yang sumber datanya diperoleh dengan mendatangi
perusahaan secara langsung sebagai objek penelitian
2. Pendekatan Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan beberapa merode
pendekatan penelitian. Adapun metode yang penulis maksud adalah sebagai
berikut:
a. Pendekatan ilmu ekonomi islam, yaitu suatu pendekatan yang
memandang dari sisi ekonomi yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah.
b. Pendekatan ilmu manajemen, yaitu suatu pendekatan yang melihat
permasalahan lebih trstruktur, terorganisir dan sistematik dalam
identifikasi.
B. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih muda dan hasilnya lebih baik,
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dalam artian lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah dikelola.1
Instrumen penelitian merupakan suatu unsur yang amat penting dalam suatu
penelitian, karena fungsinya sebagai sarana pengumpul data yang banyak
menentukan keberhasilan suatu peneitian yang dituju. Oleh karena itu, instrumen
penelitian yang digunakan harus sesuai dengan situasi dan kondisi dari penelitian
itu sendiri. Sehingga nantinya memudahkan dalam merangkum permasalahan.
Pemilihan instrumen penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal, yaitu
objek penelitian, sumber data, waktu, dana yang tersedia, jumlah tenaga peneliti,
dan teknik yang akan dipergunakan untuk mengelola data bila telah terkumpul.2
Dengan melihat permasalahan dan aspek yang hendak diukur dan diteliti dalam
penelitian ini, maka penulis menggunakan instumen sebagai berikut:
1. Wawancara (Interview): yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan tatap muka atau wawancara pada pihak PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) Unit Syariah Makassar untuk memberikan data yang
diperlukan dalam proses penelitian.
2. Observasi (pengamatan): yaitu suatu metode penelitian dengan jalan
mengadakan pegamatan dilapangan atau dapat juga dikatakan bahwa
observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak langsung.
3. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data-data dengan melakukan review
terhadap dokumen yang berkaitan dengan masalah tersebut.
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Karya Ilmiah (Cet. XII; Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 136
2 Ibid., h. 137
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C. Prosedur Pengumpulan Data
1. Tahap Persiapan
Tahap ini dimulai pada waktu penyusunan draft skripsi telah usai,
terutama pada bagian komposisi bab sebagai acuan pembahasan. Setelah
selesai penulis kemudian melanjutkan pengurusan surat pengantar dari
fakultas untuk memperoleh izin penelitian dari gubernur pada bagian
penelitian. Surat pengantar yang diperoleh kemudian dibawa ke kantor
walikota pada bagian kesatuan bangsa guna diteruskan pada obyek penelitian
yaitu PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Unit Syarah Makassar. Pada saat
tersebut peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian seperti pedoman
wawancara.
2. Tahap Pelaksanaan
Adapun metode pengumpulan data serta keterangan yang diperlukan
dalam penyusunan ini dilakukan melalui beberapa metode berikut ini:
a. Penelitian lapangan (field research), yaitu penulis mengumpulkan data
dilapangan dengan memilih obyek penelitian yaitu PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) Cabang Syariah Makassar. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
1) Observasi, yaitu mengamati obyek yang akan diteliti.
2) Interview, yaitu penulis mengadakan tanya jawab secara langsung
dengan informan yang dianggap perlu.
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3) Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data yang ada dengan
cara mencatat dan mengambil data-data dokumentasi.
b. Library Research, yaitu proses pengumpulan data dengan mengkaji dan
mendalami beberapa buku literatur yang dianggap memiliki relevansi
dengan kajian yang dibahas dalam penelitian ini. dalam pengkajian dan
pengelolaan literatur ini, data yang dibutuhkan kemudian dimasukkan
sebagai pelengkap atau penjelas atas dasar-dasar yang diteliti dengan
menggunakan tata cara penulisan sebagai berikut:
1) Kutipan langsung, yaitu penulis membaca buku-buku yang berkaitan
dengan masalah yang dibahas kemudian isi pada buku  dikutip tanpa
mengurangi dan menambah kata-katanya.
2) Kutipan tidak langsung, yaitu setelah penulis membaca buku yang
berkaitan dengan masalah yang dibahas. Kemudian penulis
menganalisanya lalu dirangkai menjadi suatu kalimat yang
dibahasakan sendiri tetapi tidak lepas dari hasil bacaan.
D. Teknik Analisis Data
Setelah peneliti mengumpulkan data baik dari lokasi penelitian maupun
dari literatur-literatur lainnya, bertanda data tersebut siap di kelola. Adapun teknis
analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu menganalisis data
yang terkumpul dari hasil kepustakaan, objek penelitian berupa segala sumber-
sumber tertulis yang ada kemudian data tersebut siap dikelola. Data yang bersifat
kuantitatif  sendiri diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.
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Data primer dan sekunder yang telah terhimpun kemudian disusun secara
sistematis lalu dianalisis secara kuantitatif  yang mana di sini banyak di tuntut
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data,
serta penampilan dari hasilnya. Namun harus diingat bahwa data kuantitatif ini
hanyalah sebagai pendukung data kualitatif.3 Untuk itu data-data kuantitatif amat
di butuhkan dalam penelitian lapangan. Adapun teknik analisis adalah sebagai
berikut :
1. Analisa Kualitatif
Teknik analisa data secara kualitatif adalah upaya membahas dan
menginterpretasi data yang bersifat kualitas atau uraian kalimat yang diperoleh
dari study kepustakaan, wawancara ataupun observasi yang telah diseleksi serta
dianalisa sebelumnya.
2. Analisa kuantitatif
Teknik analisa data secara kuantitatif dilakukan untuk data-data yang
berbentuk jumlah yang diterangkan untuk gambaran baru, kemudian dijelaskan
kembali dalam bentuk kalimat atau uraian.
3 Syamsuddin Pasamai, Metodologi Penelitian dan Penulisan Karya Ilmiah Hukum,








BUMN kemudian pada perkembangannya membuka UnitUsaha
Syari’ah(UUS)yangbertujuanuntukmemperluascakupanpelayanan













































dalam menghadapi perubahan lingkungan usaha serta
meningkatkanshareholdersvalue.




















































2)Pengelolaan keuangan,harta kekayaan Bank dan seluruh
kegiatan kantor cabang berdasarkan prinsip-prinsip













insidentialdan laporan-laporan lainnya sehubungan dengan
fungsikantorcabang.
6)Koordinasi dan pengawasan terhadap tugas-tugas yang
























1)Melakukan pemeriksaan atas kebenaran semua transaksi
operasionalBank.
2)Melakukan koordinasi dengan unit kerja lain dalam
menindaklanjutihasilpemeriksa,baikinterndanekstern.
3)Melakukansuspensedanrekeningselisihakibatsistem.










































































rupiah dengan menggunakan akad sesuai syari’ah yaitu














diIndonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta
meningkatkankesejahteraanmasyarakat.
5)GIROBATARAiB





Menggunakan akad sesuaisyari’ah yaitu wadi’ah,banktidak





dan menggunakan akad sesuaisyari’ah yaitu mudharabah


















belanja modalkerja nasabah lembaga /perusahaan dengan
menggunakan prinsip akad Mudharabah (bagihasil),dengan




























































































maupun bank syari’ah sebagaipemodalkepada nasabah debitur
(pengeloladanadenganprinsipmudharabahdanmusyarakah).
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pengembangan pada produk-produk pembiayaan sektor
perumahan,mengingatBankBTNmerupakanbankpenyalur
kreditperumahanterbesardiIndonesia”.





















“Perhitungan bagi hasil telah ditentukan berdasarkan
kesepakatan antara pihak bank dan nasabah dengan





masing pihak.Pembiayaan dalam halkontruksiproyek


















persentasenisbah yang akan dibagikan kepada nasabah.
Penentuannisbahinibiasanyauntukpihakbankberkisarantara
50%hingga80%danuntuknasabahberkisarantara20%hingga







































































































































Januari - - -
Februari - - -
58
Maret - - -
April - - -
Mei - - -
Juni - - -
Juli 111,111 2.700.000 7.300.000
Agustus 111,111 - -
September 111,111 - -
Oktober 111,111 - -
November 111,111 - -







Januari 111,111 - -
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Februari 111,111 - -
Maret 111,111 - -
April 111,111 - -
Mei 111,111 - -
Juni 111,111 - -
Juli 111,111 2.565.000 6.935.000
Agustus 111,111 - -
September 111,111 - -
Oktober 111,111 - -
November 111,111 - -

































































Apabila pengelola dana mendapatkan laba besar,sedangkan kalau
labanyakecilmakapemilikdanajugamendapatkanbagihasildalam
jumlahyangkecilpula.














































“Perhitungan bagi hasil telah ditentukan berdasarkan







































dari segi kemaslahatan (al-ashlah), dalam pencatatan
sebaiknyadigunakansistem accuralbasis,akantetapidalam










bahan pertimbangan adalah pelaksanaan mekanisme ini
sebagaiupayadaripihakbankuntukmeningkatkannasabah
penyimpandanaataupenabung,sebabnasabahiniakankeluar











































bagiindustridan perdagangan yang terkait dengan perumahan.
pembiayaaninimenawarkanpembiayaanjangkamenengahuntukproyek












Pembiayaan 2006 2007 2008 2009
KPRRSHSyariah 20 88 88 71
KPRSyariahKomersial 90 148 317 354
SwagriyaSyaifah - - - 13
Musyarakah 50 31 132 155
MultigunaSyariah 20 39 30 4
Gadai - - - 266
Mudharabah 105 132 473 721
PembiayaanInvestaSyariah - - 13 90











































dana.Proses distribusipendapatan sepertiitu dilakukan sebelum































Dalam hal ini, penulis menggunakan analisa deskriptif kualitatif dengan
menjelaskan dan menganalisis penerapan bagi hasil revenue sharing pembiayaan
musyarakah pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Unit Syariah Makassar.
Maka dapat ditarik kesimpulan antara lain:
1. Pola bagi hasil revenue sharing yang diterapkan pada PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) Unit Syariah adalah :
a. Tahap pertama, bank menetapkan nisbah bagi hasil yang akan dibagikan
kepada nasabah. Nisbah untuk pihak bank biasanya berkisar antara 50%
hingga 80%. Penetapan nisbah harus memperhatikan data usaha,
kemampuan angsuran, hasil usaha, dan karakteristik nasabah.
b. Tahap kedua, bank akan mengalikan nisbah dengan pendapatan usaha
tanpa mengurangkan dengan biaya-biaya operasional terlebih dahulu.
c. Pada revenue sharing, biaya-biaya operasional dibebankan pada pemilik
modal, dalam hal ini modal bersama berdasarkan rumus pembagian yang
ditetapkan oleh pihak bank.
2. Karena menggunakan revenue sharing maka pembagian hasil keuntungan
dilakukan sebelum mengurangkan dengan biaya-biaya operasional. Hal ini
berarti semua biaya-biaya operasional yang telah dikeluarkan selama proyek
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berjalan dibebankan pada modal bersama. Oleh karena itu, metode
perhitungan bagi hasil revenue sharing pada pembiayaan musyarakah
menguntungkan pihak PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Unit Syariah
Makassar. Keuntungan yang diperoleh terletak pada adanya pembebanan
pembiayaan pada modal bersama.
3. Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan pihak PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Unit Syariah Makassar menggunakan sistem revenue sharing
adalah
a. Belum adanya kesiapan nasabah untuk berbagi hasil dan berbagi resiko.
b. Adanya landasan hukum yang kuat dengan dikeluarkannya fatwa Dewan
Syari’ah Nasional No. 14/DSN-MUI/IX/2000 tentang Sistem Distribusi
Hasil Usaha dalam Lembaga Keuangan Syari’ah yang membolehkan
menggunakan sistem Accural Basic maupun Cash Basic dalam
administrasi keuangan.
c. Penerapan sistem revenue sharing sebagai upaya untuk mengikat
nasabah dalam pendekatan  pangsa pasar.
4. Penerapan sistem revenue sharing pada dasarnya memiliki kelebihan dan
kelemahan. Kelebihan pada sistem revenue sharing, bahwa kedua belah pihak
akan selalu mendapatkan bagi hasil, karena bagi hasil dihitung dari
pendapatan pengelola dana. Sepanjang pengelola dana memperoleh revenue
maka pemilik dana akan mendapatkan distribusi bagi hasil. Namun, di sisi
lain revenue sharing mengandung kelemahan, karena apabila tingkat
pendapatan bank sedemikian rendah maka bagian bank, setelah pendapatan
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didistribusikan oleh bank, tidak mampu membiayai kebutuhan operasionalnya
(yang lebih besar daripada pendapatan fee) sehingga merupakan kerugian
bank dan membebani  para pemegang saham sebagai penanggung kerugian.
Sementara penyandang dana atau investor lain tidak akan pernah
menanggung kerugian akibat biaya operasional tersebut.
B. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan maka penulis menyarankan:
1. Seiring dengan semakin menjamurnya perbankan-perbankan Islam maka PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Unit Syariah Makassar harus tetap berjalan
sesuai prinsip syariah. Dengan mekanisme revenue sharing yang diterapkan,
justru lebih memicu PT. BTN (Persero) Unit Syariah Makassar untuk
memperbaiki kinerja keuangannya.
2. PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Unit Syariah Makassar harus lebih
meningkatkan mutu layanan terhadap nasabah yang merupakan salah satu
faktor penunjang peningkatan perbankan syaraiah di masa mendatang.
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